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Abstract
Staphylococcus aureus is one of the bacteria that most often infects humans. These bacteria can become 
resistant and form biofilms, making it difficult to treat infections. One way to treat infections other than 
medicine is to use natural ingredients. A plant that has antibacterial potential is the anting-anting plant. 
This research was conducted to test the activity of these plants on the growth of S. aureus and Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). The methods used include extraction, chemical content testing 
using Gas Chromatography Mass Spectrometry, antibacterial activity testing using the well method, 
determining the minimum inhibitory concentration, and inhibiting biofilm formation testing. Compounds 
with antibacterial activity found in both extracts were hexadecanoic acid methyl ester, methyl ferulate 
and actinidine. The results of the study showed that the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) value 
of anting-anting root extract against S. aureus and MRSA was 50 and 100 mg/mL. These bacteria can 
become resistant and form biofilms, making it difficult to treat infections. One way to deal with infections 
other than drugs is to use natural ingredients. This study was conducted to examine the activity of 
anting-anting root  plant on the growth and formation of S. aureus and MRSA. The methods used include 
extraction, chemical content testing with Gas Chromatography Mass Spectrometry, antibacterial activity 
test and determining MIC. Compounds with antibacterial activity found in  extract were hexadecanoic 
acid methyl ester, methyl ferulate and actinidine. The result showed that the MIC values of anting-anting 
root extract against S. aureus and MRSA were 50 and 100 mg/mL.
Keywords: anting-anting root extract, activity, Staphylococcus aureus, MRSA, Minimum Inhibitory 
Concentration.

Aktivitas Ekstrak Akar Anting-Anting (Acalypha indica) terhadap 
Pertumbuhan Staphylococcus aureus Sensitif dan Resisten

Abstrak
Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang paling sering menginfeksi manusia. Bakteri 
tersebut dapat menjadi resisten dan membentuk biofilm sehingga menyulitkan pengobatan infeksi. Salah 
satu cara mengatasi infeksi selain obat yaitu dengan menggunakan bahan alam. Tanaman yang memiliki 
potensi sebagai antibakteri yaitu tanaman anting-anting. Penelitian ini dilakukan untuk menguji aktivitas 
tanaman tersebut terhadap pertumbuhan S. aureus dan Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus 
(MRSA). Metode yang digunakan meliputi ekstraksi, uji kandungan kimia dengan Gas Chromatography 
Mass Spectrometry, uji aktivitas antibakteri metode sumuran, penentuan konsentrasi hambat minimum, 
dan uji penghambatan pembentukan biofilm. Senyawa dengan aktivitas antibakteri yang ditemukan 
pada kedua ekstrak yaitu hexadecanoic acid methyl ester, metil ferulat dan actinidine. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak akar anting-anting terhadap S. aureus 
dan MRSA yaitu 50 dan 100 mg/mL
Kata Kunci: Ekstrak akar anting-anting, aktivitas, Staphylococcus aureus, MRSA, Konsentrasi Hambat 
Minimum.
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1.	 Pendahuluan
Infeksi bakteri akibat Staphylococcus 

aureus telah banyak dilaporkan di berbagai 
negara di Asia.1 Hal ini didukung oleh 
pernyataan WHO pada tahun 2020 bahwa 
S. aureus termasuk salah satu bakteri yang 
paling sering menyebabkan infeksi pada 
manusia.2 Staphylococcus aureus dan MRSA  
adalah bakteri patogen yang banyak didapat 
dari komunitas maupun rumah sakit. Prevalensi 
infeksi akibat S. aureus maupun MRSA sangat 
beragam antar negara atau wilayah tetapi, di 
Indonesia sendiri prevalensi MRSA mencapai 
52%.3,4  Pada tahun 2019, dari hasil kultur S. 
aureus di 41 rumah sakit di Indonesia diketahui 
21% di antaranya merupakan bakteri resisten 
terhadap metisilin.5 Patogen yang sudah 
resisten terhadap metisilin memiliki potensi 
resisten terhadap antibiotik lain sehingga 
akan berdampak besar pada tingkat biaya 
pengobatan, dan angka morbiditas serta 
mortalitas.6

Berbagai upaya dilakukan untuk 
menangani dan mencegah perkembangan 
resistensi antimikroba diantaranya yaitu 
dengan memperkaya pengetahuan melalui 
penelitian.7 Pada tahun 2017, WHO 
menetapkan bahwa pencarian generasi baru 
antibiotik untuk infeksi bakteri S. aureus masih 
menjadi prioritas tinggi.8 Oleh karena itu, 
pencarian antibiotik baru akan mendukung 
upaya pengendalian resistensi terhadap 
antibakteri. 

Salah satu cara mengatasi infeksi 
selain obat yaitu dengan menggunakan 
bahan alam. Bahan alam memiliki berbagai 
kandungan senyawa aktif yang mungkin 
berpotensi sebagai antibakteri. Beberapa 
senyawa antibakteri dari bahan alam 
misalnya flavonoid, tannin, dan alkaloid 
dari daun Psidium guajava.1 Secara spesifik 
golongan polifenol yang memiliki aktivitas 
antibakteri yaitu (2R)-8-benzoyl-6-methyl-
5,7-dihydroxyflavanone dan (-)-(2S)-8-
benzoyl-6-methyl-5,7- dihydroxyflavanone. 
Secara turun temurun beberapa tanaman 
asli Indonesia sudah banyak digunakan untuk 
mengatasi masalah kesehatan seperti infeksi.9 
Anting-anting (Acalypha indica) merupakan 
salah satu tanaman dari suku Euphorbiaceae 

yang mungkin berpotensi sebagai antibakteri 
terhadap S. aureus dan MRSA. Euphorbiaceae 
merupakan salah satu suku yang memiliki nilai 
KHM paling rendah diantara 118 tanaman 
berpotensi lainnya. Data 118 spesies,  
Callistemon rigidus  dari suku Myrtaceae 
dengan KHM 0.00125–0.08 mg/mL10 
terhadap MRSA memiliki nilai KHM terendah. 
Kemudian spesies dengan nilai KHM terendah 
selanjutnya yaitu Mallotus yunnanensis Pax et. 
Hoffm dari suku Euphorbiaceae dengan nilai 
KHM 0.008–0.032 mg/mL.11 dan Manglietia 
hongheensis  suku Magnoliaceae dengan nilai 
KHM 0.008–0.13 mg/mL.11 Nilai KHM yang 
cukup rendah memungkinkan tanaman tersebut 
memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap 
MRSA paling baik karena berkaitan dengan 
kekuatan aktivitas antibakteri tanaman 
tersebut. 

Potensi dari Acalypha indica didukung 
dari kandungan metabolit sekunder tanaman 
tersebut. Tanaman ini banyak mengandung 
metabolit sekunder flavonoid dan fenol.12 
Kedua metabolit tersebut banyak berperan 
sebagai antibakteri karena dapat merusak 
membran sel bakteri.13  A. indica juga secara 
tradisional banyak dimanfaatkan untuk obat 
penyakit kulit, obat batuk, dan obat masalah 
saluran pencernaan.14 Penyakit-penyakit 
tersebut serupa dengan gejala yang mungkin 
ditimbulkan setelah terinfeksi S. aureus. Tujuan 
penelitian ini mengetahui aktivitas antibakteri 
ekstrak akar anting-anting terhadap S. aureus 
serta MRSA yang belum diketahui aktivitas 
sampai saat ini.

2.	 Metode
2.1.	 Alat

Alat-alat yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri atas autoklaf (Hirayama  
Autoclave HVE-50), Agilent Technologies 7890 
Gas Chromatograph with Auto  Sampler and 
5975 Mass Selective Detector and Chemstation 
data system, inkubator (Yenaco), kertas saring, 
Laminar Air Flow (LAF), lemari pendingin, 
jangka sorong (tricle brand), maserator, 
mikropipet (Thermo Fisher Scientific), mikroplat 
96-well (NEST) U-bottom, mikroplat 96-well 
flat-bottom, mikroplat 96-well round-bottom 
(NEST), mikroplat 24-well (NEST), microplate 
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reader (BioTek Epoch), multichannel mikropipet, 
neraca analitik, ose, oven (memert), rotary 
evaporator (IKA RV 10), spektrofotometer 
UV-Vis (WPA biowave), vortex, waterbath 
(memert) dan timbangan analitik (mettler 
Toledo).

2.2.	 Bahan
Terdapat beberapa bahan yang 

digunakan pada penelitian ini yang meliputi 
tanaman anting-anting (Acalypha indica). 
Bagian tanaman anting-anting yang digunakan 
berupa akar, yang diambil dari tanaman 
liar di sekitar Cipageran, Kota Cimahi, Jawa 
Barat. Bahan kimia yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu asam klorida, asam sulfat, 
akuades, dimetil sulfoksida (DMSO), etanol 
96%, eter, kloroform, larutan gelatin 1%, 
larutan kristal violet 0,1%, Phosphate Buffered 
Saline (PBS), pereaksi Dragendorff, pereaksi 
pereaksi besi (III) klorida, pereaksi Lieberman 
Burchard, pereaksi Mayer, petroleum eter, 
serbuk magnesium, glukosa, vanillin-sulfat. 
Bakteri uji pada penelitian ini yaitu S. aureus 
dan MRSA ATCC BAA-44 yang berasal dari 
koleksi Laboratorium Mikrobiologi Farmasi, 
Fakultas Farmasi, Universitas Padjadjaran.  
bahan tanaman, bahan kimia, bakteri uji, dan 
medium pertumbuhan bakteri. 

2.3.	 Prosedur Rinci
2.3.1.	Ekstraksi Simplisia

Sebanyak 500 g simplisia ditimbang 
dan dimasukkan ke dalam maserator dan 
dimaserasi dengan pelarut etanol 96% hingga 
seluruh serbuk terendam. Setiap 24 jam pelarut 
diganti dengan volume yang sama hingga tiga 
kali sambil sesekali dilakukan pengadukan. 
Kemudian maserat disaring, dikumpulkan 
dan dipekatkan dengan menggunakan rotary 
evaporator dan waterbath hingga diperoleh 
ekstrak kental.15,16

2.3.2.	Penapisan Fitokimia
Skrining fitokimia bertujuan untuk 

mengidentifikasi golongan metabolit sekunder 
yang terdapat pada akar Acalypha indica. 
Skrining fitokimia meliputi deteksi tanin, 
polifenol, alkaloid, flavonoid, monoterpenoid 
dan seskuiterpenoid, steroid dan triterpenoid, 

kuinon dan saponin.12

2.3.3.	Uji Kandungan Kimia dengan Metode 
Gas Cromatography and Mass 
Spectroscopy 
Metode Gas Cromatography and 

Mass Spectroscopy (GCMS) digunakan untuk 
menentukan kandungan kimia dalam ekstrak 
anting-anting. Senyawa bioaktif pada ekstrak 
akan terpisahkan oleh Gas Cromatography 
dan dapat diidentifikasi strukturnya dengan 
menggunakan Mass Spectroscopy.17 Kolom 
yang digunakan adalah HP Ultra 2 Capilary 
Column dengan panjang kolom 30 cm dan 
diameter 0,20 mm. Gas pembawa berupa 
helium dengan volume injeksi sebanyak 5 µL. 
Kolom diprogram dari 80ºC dan dinaikkan ke 
150ºC dengan laju kenaikan 3ºC/menit lalu 
ditahan selama 1 menit hingga akhirnya suhu 
ditingkatkan kembali ke 280ºC. Suhu injektor 
berada pada 250ºC, suhu sumber ion 230ºC, 
dan suhu interface 280ºC dan dengan metode 
injeksi split 8:1.  Pengujian ini dilakukan di 
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Jakarta.          

2.3.4.	Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Penyiapan sampel ekstrak dilakukan 

dengan melarutkan ekstrak pada DMSO 
1% hingga didapat konsentrasi ekstrak 100, 
200, 300, 400, dan 500 mg/mL. Kemudian, 
sebanyak 20 µL suspensi bakteri Mac Farland 
0,5.yang telah disiapkan dimasukkan ke 
cawan petri steril. Sekitar 20 mL MHA yang 
masih cair dengan suhu 40-50oC dituangkan 
ke cawan petri dan dibiarkan memadat pada 
suhu ruang. Medium yang telah padat lalu 
dilubangi dengan perforator berdiameter 6 
mm. Pada masing-masing lubang dimasukkan 
50 µL larutan ekstrak.  Sebagai kontrol 
negatif disiapkan cawan petri berisi MHA 
saja. Sebagai kontrol pelarut disiapkan cawan 
petri berisi MHA dan DMSO 1%. Sementara 
kontrol positif disiapkan dengan mengisikan 
cawan petri dengan bakteri uji dan MHA. 
Semua cawan petri tersebut, lalu diinkubasi 
pada suhu 37oC selama 18-24 jam. Adanya 
zona bening di sekitar lubang setelah inkubasi 
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri.18
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2.3.5.	Penentuan Konsentrasi Hambat 
Minimum Ekstrak

a.	 Penyiapan Larutan Uji
Penyiapan ekstrak dilakukan dengan 

melarutkan ekstrak dalam DMSO 1% hingga 
didapat konsentrasi 2000, 1000, 500, 250, 
dan 125 mg/mL sehingga konsentrasi akhir 
ekstrak di tiap well yaitu 100, 50, 25, 12,5, 
dan 6,25 mg/mL. 

b.	 Penyiapan Suspensi Bakteri
Suspensi bakteri disiapkan dengan cara 

sebanyak 3-5 koloni bakteri uji diinokulasikan 
ke 5 mL MHB dan diinkubasi selama 18-24 
jam. Setelah inkubasi, kekeruhan suspensi 
diatur agar sesuai standar McFarland 0,5 
(setara 108 CFU/mL) dengan melakukan 
pengenceran suspensi hingga nilai optical 
density (OD) mencapai nilai 0,08-0,1 saat 
diukur pada panjang gelombang 625 nm.19 
Suspensi bakteri kemudian diencerkan 1:10 
sehingga didapat konsentrasi 107 CFU/
mL. Inokulum bakteri yang akan digunakan 
yaitu 104 CFU/spot (diameter spot 5-8 mm) 
sehingga jika ingin menumbuhkan 3 spot maka 
diambil 3 µL dari suspensi 107 CFU/mL.

c.	 Penyiapan Suspensi Bakteri
Suspensi bakteri disiapkan dengan cara 

sebanyak 3-5 koloni bakteri uji diinokulasikan 
ke 5 mL MHB dan diinkubasi selama 18-24 
jam. Setelah inkubasi, kekeruhan suspensi 
diatur agar sesuai standar McFarland 0,5 
(setara 108 CFU/mL) dengan melakukan 
pengenceran suspensi hingga nilai optical 
density (OD) mencapai nilai 0,08-0,1 saat 
diukur pada panjang gelombang 625 nm.19 
Suspensi bakteri kemudian diencerkan 1:10 

sehingga didapat konsentrasi 107 CFU/
mL. Inokulum bakteri yang akan digunakan 
yaitu 104 CFU/spot (diameter spot 5-8 mm) 
sehingga jika ingin menumbuhkan 3 spot maka 
diambil 3 µL dari suspensi 107 CFU/mL.

d.	 Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum 
Ekstrak terhadap Bakteri

Metode yamg digunakan adalah 
mikrodilusi padat dengan 24 well. Ke dalam 
well sampel uji  diisikan 50 µL larutan ekstrak 
dan 950 µL MHA. Biarkan sampai memadat. 
Selanjutnya sebanyak 3 µL suspensi bakteri 
yang telah diencerkan sebelumnya diambil 
dan diinokulasikan pada permukaan MHA 
pada tiap well. Sebagai kontrol negatif well 
diisikan MHA sebanyak 1000 µL, sedangkan 
sebagai kontrol pelarut well diisikan 950 
µL MHA dan 50 µL DMSO 1%. Sebagai 
kontrol positif well diisikan 1000 µL MHA dan 
diinokulasikan 3 µL suspensi bakteri ke atas 
permukaannya. Setelah itu plate diinkubasi 
pada suhu 37oC selama 18-24 jam untuk 
menentukan KHM. 

3.	 Hasil
3.1.	 Ekstrak dan Penapisan Fitokimia

Hasil ekstraksi didapatkan rendemen 
ekstrak akar anting-anting sebesar 4,89%. 
Rendemen ekstrak akar anting-anting tidak 
jauh berbeda dengan rendemen ekstrak 
etanol daun anting-anting pada penelitian 
sebelumnya.20 Skrining fitokimia ekstrak 
dilakukan untuk memberikan informasi terkait 
golongan metabolit sekunder yang dikandung 
dalam sampel uji. Hasil skrining fitokimia 
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak

Metabolit sekunder Ekstrak Anting-anting

Alkaloid +

Flavonoid +

Tanin +

Saponin -

Polifenol +

Steroid & Triterpenoid +

Monoterpenoid & Seskuiterpenoid -
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3.2.	 Hasil Uji Kandungan Kimia dengan 
Metode GCMS
Analisis dengan kromatografi gas-

spektroskopi massa (GCMS) dilakukan 
untuk mengetahui berbagai senyawa yang 
terkandung dalam ekstrak. Kromatogram 
hasil analisis GCMS terhadap ekstrak akar 
anting-anting dapat dilihat pada tabel 2.

3.3.	 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak 
terhadap Bakteri
Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak 

terhadap bakteri dapat dilihat pada tabel 3. 
Diamater hambat yang diamati pada bakteri 
S. aureus menunjukkan nilai yang lebih besar 
apabila dibandingkan diameter hambat 
ekstrak pada MRSA pada setiap konsentrasi 
zat aktif yang digunakan.  

Tabel 2. Hasil GCMS Ekstrak Akar Anting-Anting 

No Senyawa RT Kandungan (%)

1 Glycerol 7,004 4,17

2 Octanoic acid, 4-methyl-, methyl ester 10,637 5,06

3 Octanoic acid, 4-methyl- 15,671 62,89

4 2-methoxy-4-vinylpherol 15,850 9,97

5 Octanoic acid, 4-methyl- 16,526 1,61

6 Actinidine 17,305 1,39

7 Antiarol 26,979 1,67

8 Methyl ferulate 29,420 1,51

9 Hexadecanoic acid, methyl ester 29,813 1,52

10
9,12-Octadecadienoic acid

(Z,Z),methyl ester
30,917 2,35

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Akar Anting-anting 

Bakteri Konsentrasi 
Ekstrak (mg/

mL)

Diameter Zona 
Hambat (mm)

Rata-rata Diameter Zona 
Hambat (mm)

Standar Deviasi

MRSA

100
6,35

6,305 0,064
6,26

200
7,32

7,235 0,120
7,15

300
8,27

8,34 0,099
8,41

400
10,82

10,69 0,184
10,56

500
13,6

13,37 0,325
13,14

S. aureus

100
7,63

7,725 0,134
7,82

200
8,25

8,33 0,113
8,41

300
9,51

9,215 0,417
8,92
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3.4.	 Hasil Penentuan Konsentrasi Hambat 
Minimum
Hasil penentuan KHM dapat dilihat 

pada tabel 4. Penentuan nilai KHM dilakukan 
secara visual berdasarkan ada tidaknya 
pertumbuhan bakteri di atas agar setelah 
diinkubasi. Pertumbuhan bakteri ini terlihat 
dari adanya lapisan atau serabut atau bercak 
koloni bakteri uji. Koloni S. aureus dan MRSA 
terlihat berwarna putih kekuningan pada 
pengujian ini. 

Dari hasil pengamatan secara visual, 
diketahui konsentrasi hambat minimum ekstrak 
akar anting-anting terhadap MRSA yaitu 
100 mg/mL dan konsentrasi hambat minimum 
terhadap S. aureus yaitu 50 mg/mL. Menurut 
kategori aktivitas antibakteri berdasarkan 
KHM yaitu kuat jika ≤0,5 mg/mL, sedang 
(0,6-1,5 mg/mL), lemah (≥ 1,6 mg/mL) 
maka ekstrak akar anting-anting yang diteliti 
pada penelitian ini memiliki aktivitas lemah 
terhadap MRSA dan S. aureus.21 Metabolit 
sekunder yang berperan sebagai antibakteri 
pada ekstrak akar anting-aanting yaitu 
senyawa golongan fenol dan alkaloid.

4.	 Pembahasan
Berdasarkan hasil skrining fitokimia 

diketahui bahwa ekstrak akar anting-anting 
mengandung metabolit sekunder. Metabolit 
sekunder dapat bekerja sebagai antibakteri 
dengan berbagai mekanisme. Alkaloid 
memiliki mekanisme kerja sebagai antibakteri 
dengan menghambat sintesis dinding sel 
sehingga menyebabkan lisis sel dan kematian 
sel. Flavonoid dapat menyebabkan kerusakan 
permeabilitas dinding sel bakteri. Senyawa 
fenol bekerja sebagai antibakteri dengan 
mendenaturasi protein. Tanin memiliki 
mekanisme antibakteri dengan menyerang 
polipeptida pada dinding sel bakteri. 
Senyawa metabolit tersebut dapat memiliki 
aktivitas antibakteri sebagai senyawa tunggal 
atau kombinasi yang memerlukan studi 
lanjut. Steroid bekerja dengan berinteraksi 
dengan fosfolipid pada membran yang 
menyebabkan penurunan integritas membran 
karena perubahan morfologi membran sel. 
Triterpenoid sebagai antibakteri bekerja 
dengan cara membentuk ikatan polimer 
dengan protein transmembran pada lapisan 

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Akar Anting-anting 

Bakteri Konsentrasi 
Ekstrak (mg/

mL)

Diameter Zona 
Hambat (mm)

Rata-rata Diameter Zona 
Hambat (mm)

Standar Deviasi

400
11,83

11,64 0,269
11,45

500
14,13

13,975 0,219

Tabel 4. Hasil penentuan KHM Ekstrak

Konsentrasi ekstrak akar
anting-anting

Bakteri

MRSA S. aureus

100 mg/mL - -

50 mg/mL + -

25 mg/mL + +

12,5 mg/mL + +

6,25 mg/mL + +

Kontrol pelarut - -

Kontrol negatif - -

Kontrol positif + +
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luar dinding sel sehingga terjadi porin rusak, 
terjadi penurunan permeabilitas dinding sel 
bakteri, pertumbuhan bakteri terhambat.22,23,24 

Zat aktif dominan yang bekerja sebagai 
antibakteri pada ekstrak akar anting-anting 
tidak bisa ditentukan secara akurat karena 
memerlukan uji spesifik untuk masing-masing 
senyawa, namun jika melihat dari jumlah 
komponen dengan aktivitas antibakteri maka 
Octanoic acid, 4-methyl-, methyl ester yang 
ditemukan sebanyak 5,06% serta metabolit 
sekunder golongan fenol yaitu metil ferulat. 

Hasil analisis GCMS ekstrak akar 
anting-anting terdiri atas asam lemak 
(73,430%). Hexadecanoic acid, methyl 
ester termasuk golongan asam lemak yang 
diketahui memiliki potensi sebagai antibakteri 
terhadap S. aureus. Zat ini dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri akibat strukturnya 
yang terdiri dari karbon rantai panjang dan 
dapat merusak struktur dinding sel bakteri. 
Selain itu, hexadecanoic acid methyl ester 
juga berperan dalam menghambat kerja 
enzim dan metabolisme bakteri sehingga 
terjadi lisis sel. Metil ester juga termasuk 
antibakteri yang aman sehingga berpotensi 
sebagai antimikroba yang baik.25 Selain 
hexadecanoic acid methyl ester, beberapa 
senyawa seperti octanoic acid 4-methyl dan 
9,12-Octadecadienoic acid (Z,Z)-,methyl ester 
sehingga diduga memiliki aktivitas antibakteri 
dengan mekanisme serupa. Kandungan 
senyawa octanoic acid 4-methyl pada 
ekstrak anting-anting memiliki persentase 
yang tertinggi sehingga diduga aktivitas 
antibakteri dari ekstrak tanaman ini dominan 
dari senyawa tersebut.  

Metil ferulat adalah turunan asam ferulat 
yang termasuk golongan fenol. Senyawa ini 
memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan 
antibakteri dengan mekanisme yang mirip 
dengan senyawa golongan fenol pada 
umumnya.26 Mekanisme antibakteri senyawa 
fenol yaitu dengan cara merusak membran 
bakteri, penghambatan faktor virulensi seperti 
enzim dan toxin, dan penekanan pembentukan 
biofilm bakteri.  Selain asam lemak dan fenol, 
terdapat golongan alkaloid seperti actinidine 
yang memiliki aktivitas antimikroba terhadap 
Aspergillus ochraceus, Streptococcus pyogenes 

dan Bacillus anthracis.27 Hal ini menunjukkan 
senyawa tersebut memiliki aktivitas  gram 
positif selain S.aureus. 

5.	 Kesimpulan
Ekstrak akar anting-anting memiliki 

aktivitas antibakteri yang lemah terhadap S. 
aureus dan MRSA dengan nilai KHM 50 dan 
100 mg/mL.    
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